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Kegiatan . <ilcergrun IAhat Kehidupan \ifeirga, Jiihcisiawa Belanda iigin Pjsmbali

Mengunjungi KKN Mahaslswa Manca Negara di Magetan

Trenyuh Lihat Kehidupan Warga,
Mahdsiswa Belanda Ingin Kembali

Kuliah Kerja Nyata (K I”~) atau disebut COP
(Community Outreach Program) bersama deugm
mahasiswa asm” adalah pensttwa langka yang terjadi di
Indonesia. Banyak kejadian unik namun

menyenangkan yang dialami oleh peserta COP dari
berbagai negara yang dilaksanakan di Magetan.

Oleh: Indah Insiati

COP merupakan kegiatan ser-
vice learning bagi mahasiswa
sebagai wadah untuk mengap-
likasikan ilmu yang selama ini
didapatkan, sekaligus memper-
oleh pengaiaman multikultural
dengan mahasiswa asing.

Sebanyak 63 peserta dari UK
Petra, 30 mahasiswa dari Dong
Seo University Korea, 18 dari
InHolland  University-Holland
serta delapan peserta dari
Hongkong Baptist mengikuti
kegiatan ini.

Di desa Danyang, Magetan,
tepatnya di SD Selotinatah FV
sekitar sepuluh mahasiswa dari
Korea dan Indonesia banyak

memberikan kontribusi bagi se-
kolah tersebut. Diantaranya ba-
ngunan yang selama inijadigu-
dang sekolah, disulap menjadi
perpustakaan mini.

‘Saya suka dengan anak-
anak, namun temyata mereka
minim pengetahuan, jadi kita
bantu memberikan buku-buku
serta menyulap gudangjadi per-
pustakaan,” ungkap ffim Eun
Ji, mahasiswa dari Korea.

Selain memberikan buku dan
peralatan sekolah, para maha-
siswa itu juga mengajar bahasa
inggris, membangun gapura,
serta banyak memberikan game
yang menyenangkan sekaJigus

mendidik siswa yang rata-rata
m Sv

kan permainan roket.

. Botol minuman diisi dengan
air, kemudian dipompa dan se-
lanjutnya di'diterbangkan’ keu-
dara.

“Ini pelajaran fisikayang lang-
sung diapliicasikan, mereka kita
ajakbelajar sambil termain, ujar
Mr Lie, Dekan Ifeknik Sipil dari
Dong ~  University- Korea. 1/
lu, bagimana dengan mahasiswa
Belanda dan Hongkongl*, mereka
yang rata-rata tidak kerasan saat
pertama kali datang ke Magetan,
justru malah kerasan karena ma-
yoritas masyarakatnya ramah
dan santun.

Mereka harus beradaptasi
dengan iklim yang panas, ma-
kanannya, serta bahasa yang
penduduknya sama sekali tidak
mengerti bahasa inggris, se-
mentara mereka jelas tidak me-
ngeri bahasa Indonesia. Jadi se-
bagai solusinya, komunikasinya

SN/Indah Insiati

MAHASISWA asal Belanda bangga pamerkan kerajinan sandal anyaman.

dengan bahasa tarzan.
Kegem”an memasak akhir-
nyajuga dibawa ke Magetan, se-
perti Hyum Mi Kim yang al™ab
dipanggil Miya. Berbagai menu
dari negeri Ginseng tersebut di-

ajarkan pada ibu-ibu di desa
Cilen.

“Masakan korea itu pedas,
namun tidak asin seperti di sini,”
ungkap Miya sambil memberi-
kan sepiring dact do ritang(m&-

ujar gadis jangkiing itu.
Banyak kenangan indah

yang dialami peserta COP sela-

ma berada di Magetan. Kehidu-

_pan yang tidak pemah mereka

mbayangkan selama ini. Anak-

anak yang tidak beralaskan ka-
ki pergi ke Sekolah. Makanan-
nya rata-rata dari gaplek kare-
na kemarau yang panjang, hing-

sakan dari ayam, yang bumbu-
nyamirip bumbu baJi dan pedas).
Gadis yang hobby memasak
ini juga membuat menu makan-
an seperti Oimuchim (ketimun),
Buchimgae (pizza korea), serta
{makaiian berasal dari
gandum). Dengan bangga, gadis
yang fasih berbahasa inggris itu
memasakkan untuk teman se-

..;saina mahasiswa peserta COP

“serta masyarakat sekitamya.

Lain lagi cerita Hilda dan Ju-
dith, dua mahasiswa ,asal Be-
landa itu kini lagi bersfemangat
untuk bisa membuat sandal
wendong. Bahannya dauh pan-
‘dan yang blasMya dlguuakan
membuat tikar.’

Base camp kedua mahasiswa
ini berada di Desa Kalitengah,
yang selama ini mempunyai in-
dustri kecil tikar mendong. Na-
mun, tidak bisa beijalan baik
karena pemasarannya kurang
optimal.

Sementara di desa Baleasri
yang mempunyai industri dari

ga gagal panen. Serta lokasi-de-
sa yang bearda di tempat yaug
jauh dari keramaian.

~uatu saat saya ingin kem-
bali ke sini, masih banyak Jial

yang harus kita lakukan diteih-
pat seperti ini," ujar Bob, ma-

hasiswa Belanda yang prihatin

dengan kondisi daerah terse-
but. (¢)

batik yang dibuat untuk tas,
sandal, serta sepatu memiliki
jaringan pemasaran yang cukup
solid. Sehingga, para mahasiswa
tersebut ingin mengadopsi kre-
atifitas dari Baleasri agar-bisa

ditini oleh pengrajin Mendong.
Peserta COP berinisiatif,
agar tidak hanya tikap.yang di-

produksi, namun berbagai ma-
cam kerajinan lain, seperti san-
dal, tas, juga sepatu...\Wargapun
antusias menerima ide tersebut.
Sehingga, kini industri keraji-
nannya semakin berkembang.

“Please, harganya tidak ma-
hal, hanya sepuJuh ribu rupiah,
ini lho hasil karya saya,” ujar
Hilda sambil memamerkan kre-
atifitasnya membuat sandal
*mendong.

Rencananya, setelah kem-
bali ke Belanda, produksi san-
dal tersebut akan dipasarkan di
negeri Kincir angin tersebut.

“Saya yakin, pasti mereka
suka, karena di negara saya

tidak ada saandal seperti ini,”

~HUDUngan M cdtQ
p :
roQC m
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Bikin;SandM dari Anyaman
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Medanjalanmcnujukcdusun-
dusun itu tiVgolong bcrat.'Jaian-
nya naik.turun, karcna nicmang

bcrada di dacrah pegunungari.
Kcgiatan pai-a mahasiswa ilu

\ cukupberagam.Ta'pi.konscntra.si.

programdalam KKN itu Icbih kc
pcndidikan anak-anak. Di dusun
Danyang, Prof Kwang Ycol Lee
PhD, gum bcsar dari Dongsco
Univcrsily Korea, mengajari tcori
hidrolik, dcngan cara yang unik.
Anak-anak di .'dcsa itu, diajari
mcmbuatrokctdari botol plastik
yang diisi dcngan air. Bolol ilu
diluncurkan dcngan alat luncui:
dari pompa sepcda: Saat dilun-
curkan keatas, anak-anak .yang
ada di bawahnya basah kuyup.
” Kami mcngajak mcrcka bcr-
main sambil belajar,” kala Lee.

DiSDCileng.mahasiswaKorea

'v;, Selatan juga .membuat

tokph-Ipkoh' karlun di tcmbokT
tcmboksckolah.Selainitu.mcrc-
ka mcmbuatpcrpustakaan scko-.
lah bagi siswa dan rfiasyarakat.'
Lainlagi aktivilas 30 niahasis-

dukankerajinan sandal dan tikar
yang sudah latha ada di Mn-

' gctan,” kala Hilda.

Scmentara di Dusun Pragak.
eaktivilas mahasiswa Belanda
Icbih icrkonscntra.si padaPcndi-

. wa dari lirHplland University m.dikari Anak Dini Usia (PADU).

Belanda:"; Di dusuri Kaiitcngah," iSalah Satunya dcngan mcmberi-

. mercka mencoba mengcmbang-
kan keraji nan niasyarakat di sa'na.
Kebcluian, di dusun tcrscbut
tcrdapalkclompokpcmbuat tikar
anyaman dari mendong. Mcrcka
mcnerima kcluhan masyarakat,
kaiau saal ini, prang Icbih suka
mcniakai karpcl daripada tikar
mendong. Schingga, tikarnya
(idak laku lagi. )

Hilda dan Judilh, mahasiswa
Beianda yang tinggal di dusun
‘tersebut, memiliki idc, untuk
membuat sandal dari tikar men-
dong. Dlpadu dcngan bahan
lainnya,jadilahsandalcantikdari
mendong. ” Kami.hanya mcma-

' kan makanan schat pnda bntiia
dan anak-anak.

Kcjadian lucu tcrjadi saat pcm-
bagian weiueiteefjess (roti khas
Belanda). Roti ini dibuat dari roti
tawar, dicampur telur, gula, dan
kayu manis. Saat Ncllcke, me-
masak, puluhnn anak sudah nic-
nanti di bciakangnya. Bcgitu
gorengan pcrtamasclesai, mereka
langsung berebut mengambilnya.
Saking semahgatnya, sampai-
sanipai roli yang beium diinasak,
masihlcrendamlclurjiigadiser-
bu. ""Hey. hey: fjh niy God."
tcriak Ncllcke kcbingung-
an.(tomy cahyo gutomo)
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